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DI KECAMATAN SAMARINDA ULU  

 

Anita Pratiwi  
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ABSTRAK 

Penelitian ex post facto ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan 

penalaran dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 

di Kecamatan Samarinda Ulu tahun ajaran 2013/2014. Kemampuan penalaran (X1) dan 

minat belajar (X2) sebagai variabel bebas dan hasil belajar matematika siswa (Y) sebagai 

variabel terikat. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri di 

Kecamatan Samarinda Ulu tahun ajaran 2013/2014. Pengambilan sampel menggunakan  

teknik proportional cluster random sampling, dan diperoleh sampel 11 kelas dengan 332 

siswa yang berasal dari sekolah berbeda yaitu SMP Negeri 1, SMP Negeri 4, SMP Negeri 5,  

dan SMP Negeri 22 Samarinda. Instrumen penelitian menggunakan angket dan tes. Angket 

untuk memperoleh data minat belajar siswa; dan tes untuk memperoleh data kemampuan 

penalaran dan hasil belajar matematika. Sebelum penelitian, angket dan tes diuji-cobakan 

kepada siswa yang bukan merupakan sampel dari penelitian, yaitu siswa kelas VIII-2 SMP 

Negeri 4 Samarinda. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier ganda 

dengan taraf signifikan 5%. Hasil analisis menggunakan regresi linier ganda, diperoleh 

persamaan penduga Ŷ = 21,201 + 0,240X1 + 0,298X2 dan  Fhitung = 45,917 dengan Ftabel 

=3,00. Fhitung  > Ftabel berarti terdapat pengaruh kemampuan penalaran dan minat belajar 

terhadap hasil belajar matematika siswa. Kedua variabel bebas berkontribusi sebesar R2 = 

0,218 atau 21,8% terhadap hasil belajar matematika. Hasil analisis kemampuan penalaran 

siswa diperoleh thitung > ttabel  atau 5,979 > 1,960, artinya koefisien variabel X1 yang diperoleh 

adalah berarti. Hasil analisis minat belajar matematika siswa diperoleh thitung > ttabel atau 

6,489 > 1,960, artinya koefisien variabel X2 adalah berarti. Dengan demikian, terdapat 

pengaruh kemampuan penalaran dan minat belajar terhadap hasi belajar matematika siswa 

kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Samarinda Ulu. 

Kata kunci: Kemampuan penalaran, Minat belajar, Hasil belajar.  

 

ABSTRACT  

This research aims to investigate the effects of the reasoning ability and learning 

interest to students’ mathematics performances on the 8th grade at public junior high schools 

in Samarinda Ulu in academic year 2013/2014.The reasoning ability (X1) and learning 

interest (X2) are independent variables and the students’ math performance (Y) is 

thedependent variable. The population of this research is all students in8th grade of public 

junior high schools in Samarinda Ulu in academic year 2013/2014. By using proportional 

cluster random sampling, the sample is332 students from 11 classes that are from different 

schools. They are SMP Negeri 1, SMP Negeri 4, SMP Negeri 5, and SMP Negeri 22 

Samarinda. The research instruments are aquestionnaire and test. The use of the 
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questionnaire is to get data about students’ learning interests and the use of thetest is to get 

data about students’ reasoning abilitiesand math performances.The questionnaire and test are 

pre-tested to students that are not parts of the sample. They are students of class 8-2 of SMP 

Negeri 4 Samarinda. The techniques of the data analysis are descriptive statistics and linear 

regression with alpha 5%.The results of linear regression give an equation Ŷ = 21,201 + 

0,240X1 + 0,298X2andFhitung = 45,917 withFtabel=3,00. Since Fhitung  >Ftabel, it means that there 

are effects of the reasoning ability and learning interest to the students’ math performances. 

The independent variables contribute by R2 = 0,218 or 21,8% to the math performances. The 

analysis of the reasoning ability shows that thitung>ttabelor 5,979 > 1,960 means that the 

coefficient of X1 is meaningful. The analysis to the learning interest shows that thitung>ttabelor 

6,489 >1,960 meansthat the coefficient of X2 is meaningful. The conclusion is that the 

reasoning abilities and learning interests have effects to the students’ mathematics 

performances on the 8th grade public junior high schools in Samarinda Ulu. 

 

Keywords: Reasoning Ability, Learning Interest, Mathematics Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu mata pelajaran yang 

menuntut siswa  untuk lebih aktif, kreatif 

dan terarah dalam menggali dan 

mengembangkan keterampilan berpikir dan 

pengetahuannya adalah matematika. Mate-

matika sebagai salah satu ilmu dasar, baik 

aspek terapan maupun aspek penalarannya, 

berperan penting dalam upaya penguasaan 

ilmu dan teknologi. Melalui pembelajaran 

matematika, cara berpikir siswa diha-

rapkan dapat berkembang dengan baik 

karena matematika memiliki struktur dan 

keterkaitan yang kuat dan jelas antarkonsep 

yang memungkinkan dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran siswa.  

Matematika seringkali dipandang  

sebagai mata pelajaran yang tidak 

menyenangkan. Oleh karena itu, tugas guru 

adalah menemukan sebuah cara agar dapat 

menumbuhkan minat belajar pada diri siswa 

terhadap mata pelajaran matematika. 

Menurut Slameto (2010), minat sangat 

besar pengaruhnya terhadap belajar; bila 

bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 

dengan minat siswa maka siswa tidak 

akan belajar dengan sebaik-baiknya, 

karena tidak ada daya tarik tersendiri 

baginya sehingga siswa enggan untuk 

belajar. Salah satunya dikarenakan siswa 

kurang memperoleh kepuasan sehingga 

menjadi bosan terhadap pelajaran tersebut.  

Bahan pelajaran yang menarik minat 

siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan 

karena minat mampu menambah kegiatan 

belajar yang aktif. Anak yang berminat,  

akan berusaha lebih keras untuk belajar 

dibandingkan dengan anak yang kurang 

berminat. Kondisi ini berperan dalam 

usaha siswa mencapai hasil belajar yang 

diharapkan. Dari hasil observasi peneliti 

menunjukkan bahwa siswa cenderung 

mencapai hasil belajar yang rendah, hal 

ini ditunjukkan oleh rendahnya nilai 

ulangan semester siswa kelas VIII di salah 

satu sekolah di Kecamatan Samarinda Ulu 

dengan nilai rata-rata (69,80) berada di 

bawah KKM (78). Selaras dengan uraian di 

atas, pencapaian hasil belajar yang rendah 

diduga disebabkan oleh faktor kemam-

puan penalaran dan minat belajar siswa. 

Hasil observasi lainnya oleh peneliti 

pada salah satu SMP Negeri di Kecamatan 

Samarinda Ulu, bahwa umumnya siswa 
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belum bisa menafsirkan permasalahan 

matematika dengan baik, terutama pada 

soal berbentuk uraian. Ketika permasalahan 

yang dihadapi agak berbeda penyajiannya 

mereka mengalami kesulitan untuk 

menyelesaikannya. Salah satu penyebab 

adalah kurangnya kemampuan penalaran 

siswa, yaitu kemampuan dalam berpikir 

menggunakan nalarnya dalam memahami 

maksud dari permasalahan yang diberikan. 

Untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa dibutuhkan kemampuan 

penalaran dan minat belajar siswa. Secara 

individual, kemampuan penalaran sangat 

dibutuhkan dalam menyelesaikan soal-soal 

di bidang matematika. Khususnya pada 

materi Geometri, siswa kurang mampu 

menyelesaikan soal-soal dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas, teridentifikasi 

bahwa kemampuan penalaran dan minat 

belajar memiliki peran dalam percapaian 

hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Negeri di Kecamatan Samatinda Ulu.  

Menurut Robbins & Judge (dalam 

Agus Hudi, 2012), kemampuan (ability) 

sebagai kapasitas seorang individu untuk 

melakukan beragam tugas dalam suatu 

pekerjaan. Anggiat M. Sinaga dan Sri 

Hadiati (dalam Milman Yusdi, 2011) 

mendefenisikan kemampuan sebagai dasar 

seseorang yang dengan sendirinya berkaitan 

dengan pelaksanaan pekerjaan secara efekti. 

Berarti, kemampuan (ability) adalah keca-

kapan (potensi seseorang) untuk menguasai 

keahlian dalam mengerjakan beragam tugas 

dalam suatu pekerjaan atau suatu penilaian 

atas tindakan seseorang. 

Pada dasarnya kemampuan terdiri 

atas factor: (1) Kemampuan intelektual 

(intelectual ability) yaitu kemampuan yang 

dibutuhkan untuk melakukan berbagai 

aktivitas mental-berpikir, menalar dan 

memecahkan masalah; dan (2) Kemampuan 

fisik (physical ability) yaitu kemampuan 

melakukan tugas-tugas yang menuntut 

stamina, keterampilan, kekuatan, dan 

karakteristik serupa. Menurut Fadjar Shadiq 

(dalam Wardhani, 2008) penalaran adalah 

suatu proses atau suatu aktivitas berpikir 

untuk menarik suatu kesimpulan atau 

proses berpikir dalam rangka membuat suatu 

pernyataan baru yang benar berdasarkan    

beberapa pernyataan yang kebenarannya 

telah dibuktikan atau diasumsikan 

sebelumnya. Selain itu, penalaran adalah 

sebagian hasil dari cara di berpikir 

(Kompasiana, 2013), sebagai proses 

berpikir, menggunakan prinsip-prinsip 

logika deduktif dan induktif (Sukmadinata, 

2008); yang dilakukan dengan satu cara 

untuk menarik kesimpulan (Herdian, 2010). 

Dari beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa penalaran berkenaan 

dengan proses seseorang dalam berpikir 

yang dilakukan dengan suatu cara untuk 

menarik kesimpulan.  

Menurut Susilo (2009), penalaran 

dibagi menjadi dua, yaitu penalaran 

deduktif dan induktif. Penalaran deduktif 

adalah proses berpikir yang menggunakan 

pernyataan umum sebagai pijakan untuk 

menuju pernyataan khusus. Proses berfikir 

bergerak dari pengetahuan umum menuju 

pengetahuan khusus melalui aturan 

argumen dalam silogisme. Proses 

pembuktian secara deduktif melibatkan 

teori atau rumus matematika yang 

sebelumnya sudah dibuktikan kebenarannya 

secara deduktif juga. Menurut Wardhani 

(2008) penalaran deduktif merupakan 

proses berpikir untuk menarik kesimpulan 

tentang hal khusus yang berpijak pada hal 
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umum atau hal yang sebelumnya telah 

dibuktikan (diasumsikan) kebenarannya. 

Depdiknas (dalam Fajar Shadiq, 2005) 

menyatakan bahwa“Unsur utama pekerjaan 

matematika adalah penalaran deduktif 

yang bekerja atas dasar asumsi, yaitu 

kebenaran suatu konsep atau pernyataan 

diperoleh sebagai akibat logis dari 

kebenaran sebelumnya”.  

Materi matematika dipahami melalui 

penalaran. Penalaran dipahami dan 

dilatihkan melalui belajar matematika. 

Suatu cara pandang siswa tentang persoalan 

matematika ikut mempengaruhi pola pikir 

tentang penyelesaian yang akan dilakukan.  

Bloom (dalam Nailil Faroh, 2011) 

mengungkapkan ada enam jenjang proses 

berpikir yaitu pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis 

dan evaluasi. Selama proses berpikir 

analisis, kemampuan penalaran disini 

sangat diperlukan. Siswa mampu 

melakukan penalaran apabila mampu 

menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dari 

pernyataan matematika. Kemampuan 

manipulasi matematika merupakan kemam-

puan siswa dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan car-cara tertentu.  

Kemampuan menarik kesimpulan dari 

pernyataan merupakan proses berpikir yang 

memberdayakan pengetahuan siswa untuk 

menghasilkan sebuah pemikiran. Kemam-

puan penalaran siswa juga dilihat dari 

kemampuannya memeriksa kesahihan suatu 

argumen, yaitu kemampuan yang 

menghendaki untuk mampu menyelidiki 

tentang kebenaran dari suatu pernyataan 

yang ada. Selain itu, kemampuan menemu-

kan pola (sifat) dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi dibutuhkan untuk 

melihat kemampuan siswa dalam mene-

mukan pola atau cara dari suatu pernyataan 

yang ada sehingga dapat mengembangkan 

dalam kalimat matematika.  

Untuk mengetahui kemampuan pena-

laran matematika siswa dibutuhkan bebe-

rapa indikator keberhasilan siswa. 

Depdiknas tahun 2004 (dalam Wardhani, 

2008) tentang penilaian perkembangan 

anak SMP, dicantumkan indikator dari 

kemampuan penalaran sebagai hasil belajar 

matematika, yaitu (1) mengajukan dugaan; 

(2) melakukan manipulasi matematika; (3) 

menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan (bukti) terhadap kebe-

naran solusi; (4) menarik kesimpulan dari 

pernyataan; (5) memeriksa kesahihan suatu 

argumen; (6) menemukan pola (sifat) dari 

gejala matematis untuk   generalisasi. 

Minat adalah suatu rasa lebih suka 

dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh 

(Slameto, 2010); berhubungan dengan gaya 

gerak yang mendorong seseorang untuk 

menghadapi atau berurusan dengan orang, 

benda, kegiatan, pengalaman yang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri (Crow 

& Crow dalam Djaali, 2006);  atau suatu 

keinginan memposisikan diri pada 

pencapaian pemuasan kebutuhan psikis 

maupun jasmani (Haniah Silviati, 2008). 

Selain itu,  minat adalah kecenderungan 

yang menetap untuk memperhatikan 

dengan mengenang beberapa aktivitas 

(Djamarah, 2008); dan sebagai rasa ingin 

mempelajari, ingin mengagumi atau 

memiliki sesuatu (Rina, 2013); serta 

sebagai kecenderungan dan kegairahan 



Jurnal PRIMATIKA, Volume 2, Nomor 1, Juni 2015  
 

Pengaruh kemampuan penalaran dan minat belajar  

Anita Pratiwi - Sugeng 
5 

                                                                                                                                                               

yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu (Syah, 2008).  

Minat merupakan daya pendorong 

individu untuk melakukan apa yang 

diinginkan dan berperanan besar dalam . 

pembentukan perilaku siswa. Siswa yang 

memiliki minat terhadap subjek tertentu 

cenderung untuk memberikan perhatian 

yang lebih besar terhadap subjek tersebut. 

Ada tidaknya minat terhadap sesuatu 

pelajaran dapat dilihat dari cara anak 

mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya 

catatan,  memperhatikan tidaknya dalam 

pelajaran. Berarti, minat berperan terhadap 

belajar. Beberapa indikator minat belajar 

siswa yang digunakan adalah (1) belajar 

matematika dengan perasaan senang; (2) 

kemauan dan hasrat dalam belajar 

matematika; (3) respon ketika belajar 

matematika; (4) memiliki bahan penunjang 

pelajaran matematika; dan (5) partisipasi 

dalam kegiatan belajar matematika.  

Hasil belajar (achievement) sebagai 

realisasi atau pemekaran dari kecakapan-

kecakapan potensial atau kapasitas yang 

dimiliki seseorang (Sukmadinata, 2008); 

atau suatu puncak proses belajar (Dimyati 

dan Mudjiono, 2006); dan sebagai pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan 

keterampilan (Suprijono dalam Aryana, 

2013). Menurut Haris (2012) hasil belajar 

merupakan pencapaian bentuk perubahan 

perilaku yang cenderung menetap dari 

ranah kognitif, afektif,  dan psikomotoris 

dari proses belajar dalam waktu tertentu. 

Berarti, hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang dicapai siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar; ditunjukkan 

dengan penguasaan (kemampuan) yang 

diperoleh siswa setelah proses belajar  

Hasil belajar matematika merupakan 

hasil yang dicapai oleh siswa setelah 

mengalami proses belajar mengajar 

matematika yang dinyatakan dalam bentuk 

skor/nilai hasil tes. Indikator hasil belajar 

matematika siswa untuk materi Geometri   

(1) menyebutkan unsur-unsur kubus, balok: 

rusuk,bidang sisi, diagonal bidang, diagonal 

ruang, bidang diagonal; (2) melukis jaring-

jaring kubus; (3) menghitung luas permu-

kaan kubus,  balok; (4) menghitung volume 

kubus dan balok; dan (5) menghitung 

perubahan volume kubus dan balok.  

Kubus dan Balok adalah bagian dari 

materi ajar Geometri dalam Matematika. 

Keduanya. merupakan prisma segiempat 

beraturan. Prisma adalah bidang banyak 

yang dibatasi oleh dua buah bidang yang 

sejajar dan beberapa bidang lain yang 

berpotongan menurut garis-garis yang 

sejajar (Kukuh, 2008). Kubus adalah 

bangun ruang yang dibatasi oleh 6 buah 

bidang (sisi). Sisi-sisi kubus berbentuk 

persegi (Rosihan Andri Y. dan Indriyastuti, 

2008). Bidang-bidang pada suatu balok atau 

kubus berpotongan atau bertemu pada suatu 

garis yang disebut rusuk. Sisi-sisi pada 

Kubus berbentuk persegi; dan sisi-sisi pada 

Balok berbentuk persegi panjang. Kedua 

bangun ruang tersebut, masing-masing 

memiliki 12 titik sudut. Gambar 1 berikut 

adalah kerangka kubus ABCD.EFGH dan 

kerangka balok ABCD.EFGH. 

Kubus dan balok memiliki beberapa 

unsur yaitu: (a) sisi atau bidang, misal 

ABFE, BCGF; (b) rusuk yaitu ruas garis, 

seperti AB, BC, dan lainnya; (c) titik sudut: 

yaitu titik-titik A, B, C, dan lainnya; (d) 

diagonal bidang adalah garis yang 

menghubungkan dua titik sudut pada 

bidang, misal AF, AC, AH, dan lainnya;  
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Gambar 1. Kerangka Kubus dan Balok 

 

 (e) diagonal ruang adalah garis yang 

menghubungkan dua titik sudut pada ruang, 

misal AG, BH, CE, DF; (f) bidang diagonal 

adalah bidang yang dibentuk oleh dua rusuk 

yang berhadapan sama panjang dan sejajar, 

misal BCHE, ADFG, ABGH, dan lainnya; 

(g) bidang frontal yaitu bidang yang 

berimpit (sejajar) dengan bidang gambar. 

ABFE dan DCGH merupakan bidang  

frontal; (h) bidang ortogonal, yaitu bidang 

yang tegak lurus terhadap bidang frontal, 

misal BCDA, BCGE, FGHE, dan ADHE. 

   

 
Gambar 2. Salah Satu Jaring-jaring Kubus 

 

Gambar 2 dan Gambar 3 merupakan 

gambar jaring-jaring Kubus. Jaring-jaring 

kubus adalah rangkaian dari sisi-sisi yang 

jika disusun dapat membentuk kubus. 

Jaring-jaring kubus berbeda, jumlahnya 11 

buah. Jaring-jaring balok adalah rangkaian 

dari sisi-sisi berbentuk persegi panjang 

(atau persegi) yang jika disusun dapat 

membentuk balok. Kubus memiliki 6 buah 

bidang dan tiap bidang berbentuk persegi, 

maka luas permukaan kubus adalah 6×luas

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jaring-jaring Kubus  

(Sumber: Nuniek Avianti, 2007) 
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 persegi, sehingga rumus luas permukaan 

kubus adalah 6s2. Pada balok di atas, bidang 

alas sama dan sebangun dengan bidang 

atas, maka luas bidang alas dan atas  2pl, 

bidang depan sama dengan dan sebangun 

dengan bidang belakang, maka luas bidang 

depan dan bidang belakang 2pt, bidang kiri 

sama dengan bidang kanan, maka luas 

bidang kiri dan bidang kanan  2lt dan luas 

permukaan balok adalah 2(pl + pt + lt). 

Sebuah balok dengan ukuran panjang   

p, lebar l, dan tinggi t , maka  volume balok 

adalah p×l×t. Karena p×l merupakan luas 

alas, maka volume balok adalah luas alas × 

tinggi. Kubus adalah balok khusus, yaitu 

balok dengan ukuran panjang, lebar, dan 

tingginya sama sehingga  volume kubus 

dapat diperoleh dari volume balok, yaitu.      

s × s × s  atau   s3. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ex post facto ini melibatkan 

tiga buah variabel. Variabel bebas X tidak 

diberikan perlakuan atau manipulasi dan 

peneliti tidak mengontrol variabel bebas 

secara langsung, karena variabel tersebut 

telah terjadi atau sudah ada sebelumnya. 

Ketiga variabel itu terdiri atas dua variabel 

bebas dan satu variabel terikat, yaitu (1) 

Kemampuan penalaran (variabel bebas, 

sebagai X1),  (2) Minat belajar (variabel 

bebas, sebagai X2), dan (3) Hasil belajar 

matematika siswa (variabel terikat, sebagai 

Y); dengan rancangan penelitian:   

 

 

     

 

 

Gambar 4. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Mei tahun 2014 jenjang  SMP Negeri 

di Kecamatan Samarinda Ulu tahun ajaran 

2013/2014. Populasi penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan 

Samarinda Ulu.  

Tabel 1. Populasi Penelitian 

No. Nama Sekolah 
Banyak 

Kelas 

Banyak 

Siswa 

1 SMPN 1 Smd 11 275 

2 SMPN 4 Smd 10 287 

3 SMPN 5 Smd 15 430 

4 SMPN 7 Smd 9 264 

5 SMPN 22 Smd 10 306 

6 SMPN 24 Smd 9 315 

7 SMPN 39 Smd 1 32 

Jumlah 63 1.909 

(Sumber: Data Penelitian Tahun 2014) 

Sekolah yang menjadi sampel dalam 

penelitian adalah SMP Negeri 1, SMP 

Negeri 4, SMP Negeri 5, dan SMP Negeri 

22 Samarinda. Ketiga SMP Negeri lainnya 

tidak dijadikan sekolah sampel, karena pada 

SMP Negeri 7 dan SMP Negeri 24 

Samarinda penulis tidak mendapatkan izin 

untuk melakukan penelitian dan di SMP 

Negeri 39 Samarinda hanya memiliki 1 

kelas, sehingga dengan memperhatikan 

keproporsionalan, sekolah ini tidak 

digunakan sebagai sampel dalam penelitian.  

Jumlah sampel minimal dihitung 

menggunakan formula empiris dari Isaac 

dan Michael (dalam Sukardi, 2004) yaitu: 

 
Dengan S =  Jumlah sampel; N = Jumlah 

populasi; P =  Proporsi populasi sebagai 

dasar asumsi pembuatan table, diambil P = 

0,50; d = Derajat ketepatan yang direflek-

X1 

 

Y 
X2 
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sikan oleh kesalahan yang dapat ditoleransi 

dalam fluktuasi proporsi sampel P, d pada 

umumnya diambil 0,05; 2 = Nilai tabel chi 

square untuk satu derajat kebebasan relatif 

level konfiden yang diinginkan. 2 = 3,841 

dengan tingkat kepercayaan 0,95.  

Dari perhitungan diperoleh jumlah 

sampel yang diperlukan 320 siswa. Dengan 

menggunakan metode pengambilan sampel 

Proportional Cluster Random Sampling  

yaitu pengambilan sampel dari anggota 

populasi secara acak dan proporsional (Sugi

 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

No Sekolah Kelas 
Jumlah 

Siswa 

1 SMP Negeri 1 Samarinda VIIID, VIIIF, VIIIG 78 

2 SMP Negeri 4 Samarinda VIII5, VIII7 64 

3 SMP Negeri 5 Samarinda VIIID, VIIIH, VIIIJ, VIIIL 128 

4 SMP Negeri 22 Samarinda VIIIG, VIIIJ 62 

Jumlah 332 

              (Sumber: Data Penelitian Tahun 2014) 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Penalaran Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri di Kecamatan Samarinda Ulu 

Skor Kemampuan Penalaran Frekuensi 
Persentase(%) 

Interval Kategori  (F) 

94< X Sangat Tinggi 5 1.5 

78< X ≤ 94 Tinggi 115 34.6 

62< X ≤ 78 Sedang 124 37.3 

46< X ≤ 62 Rendah 53 16 

X ≤ 46 Sangat Rendah 35 10.5 

Jumlah 332 100,00 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Minat Belajar Siswa Kelas VIII  

SMP Negeri di Kecamatan Samarinda Ulu 

Skor Minat Belajar Frekuensi 
Presentase(%) 

Interval Kategori  (F) 

     132<X Sangat Tinggi 14 4.2 

118< X ≤ 132 Tinggi 65 19.6 

103< X ≤ 118 Sedang 195 58.7 

  89< X ≤ 103 Rendah 40 12 

X ≤ 89 Sangat Rendah 18 5.4 

Jumlah 332 100,00 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Siswa Kelas VIII  

SMP Negeri di Kecamatan Samarinda Ulu 

Skor Hasil Belajar Matematika Frekuensi 
Presentase(%) 

Interval Kategori  (F) 

    80 ≤X≤ 100 Sangat Tinggi 97   29,2 

    70 ≤ X ≤ 79 Tinggi 105 31,6 

    60 ≤ X ≤ 69 Sedang 74 22,3 

    45 ≤ X ≤ 59 Rendah 42 12,7 

 X ≤ 44 Sangat Rendah 14   4,2 

Jumlah 332 100,00 

 

 

yono, 2011), diperoleh: SMP Negeri 1 (3 

kelas); SMP Negeri 4 (2 kelas);  SMP 

Negeri 5 (4 kelas); dan SMP Negeri 22 (2 

kelas). Sampel menurut kelas diambil 

secara acak. Setelah dilakukan praktik 

pengambilan sampel dari 11 kelas diperoleh 

sebanyak 332 siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

angket dan tes. Sebelum digunakan untuk 

pengambilan data, kedua instrumen dilaku-

kan ujicoba. Teknik analisis data menggu-

nakan statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Statistik deskriptif mencakup 

penyajian data frekuensi, persentase, rata-

rata, standar deviasi, skor terendah dan 

tertinggi. Statistik inferensial berperan 

dalam pengumpulan data, pengolah data, 

menarik kesimpulan dan membuat tindakan 

berdasarkan analisis data. Sebelum dila-

kukan analisis data menggunakan regresi 

linear ganda untuk pengujian hipotesis, 

dilakukan uji persyaratan analisis,  meliputi 

Uji normalitas; Homoskedastisitas; Uji 

linearitas; Uji Multikolonieritas; dan Uji 

Autokorelasi. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

 Berdasarkan hasil penelitian, diper-

oleh data kemampuan penalaran (X1), minat 

belajar (X2) serta hasil belajar matematika 

(Y). Secara deskriptif, hasil ketiga variabel 

penelitian terlihat pada Tabel 3, Tabel 4, 

dan Tabel 5.  

 

2.Statistik Inferensial 

 Hasil pengujian persyaratan analisis 

menunjukkan semua asumsi memenuhi 

syarat untuk dilakukan analsis data dengan 

teknik regresi linear ganda. Teknik regresi 

ini digunakan untuk mencari pengaruh 

kemampuan penalaran (X1) dan minat 

belajar (X2) terhadap  hasil belajar (Y).  

 

Uji Hipotesis Pertama  

Berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan SPSS diperoleh harga  

koefisien b0 = 21,201; b1 = 0,240; b2 = 0,298 

(b1 merupakan koefisien variabel X1 dan b2 

koefisien variabel X2) diperoleh persamaan 

regresi dugaan, yaitu 

Ŷ = 21,201 + 0,240X1 + 0,298X2 
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Dari persamaan regresi itu, harga 

konstanta 21,201 menyatakan bahwa jika 

tidak ada kemampuan penalaran dan minat 

belajar maka hasil belajar siswa adalah 

21,201. Koefisien regresi X1 sebesar 0,240 

menyatakan bahwa setiap perubahan 

kemampuan penalaran siswa sebesar 1 

satuan akan meningkatkan hasil belajar 

matematika sebesar 0,240 satuan. Koefisien 

regresi X2 sebesar 0,298 menyatakan  

bahwa  setiap perubahan minat belajar 

siswa sebesar 1 satuan akan meningkatkan 

hasil belajar matematika 0,298 satuan. 

Uji keberartian model regresi 

dugaan menggunakan uji F, dengan hipo-

tesis sebagai berikut: 

H0: β1 = β2 = 0  

H1: β1  atau β2  

Berdasarkan hasil analisis data,  

diperoleh Fhitung = 45,917 dan Ftabel = 3,00. 

Karena Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, 

artinya b1 ≠ 0 dan b2 ≠ 0 dan  disimpulkan 

bahwa model regresi dugaan yang diperoleh 

adalah berarti. 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk melihat suatu ukuran seberapa tepat 

model regresi linear dugaan dapat 

menjelaskan hubungan linearnya antara 

variabel pada X1 dan X2 dengan Y. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 

koefisien determinasi R2 = 0,218. Koefisien 

ini menunjukkan bahwa sebesar 21,8% 

variasi nilai variabel terikat (hasil belajar 

matematika) dapat dijelaskan oleh persa-

maan model regresi dugaan yang diperoleh.  

Uji Hipotesis Kedua 

 Setelah model regresi dugaan disim-

pulkan berarti, dilanjutkan uji hipotesis 

kedua untuk mengetahui kebermaknaan 

pengaruh dari masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Pengujian 

hipotesis kedua menggunakan uji t dengan 

hipotesis berikut: 

1. H0: β1 = 0  (Tidak signifikan) 

H1: β1 ≠ 0  (Signifikan) 

2. H0: β2 = 0  (Tidak signifikan) 

 H1: β2 ≠ 0  (Signifikan) 

 Berdasarkan hasil perhitungan untuk 

kemampuan penalaran, diperoleh nilai thitung 

= 5,979 dengan ttabel = 1,960. Karena thitung > 

ttabel maka H0 ditolak, hal ini menunjukkan 

bahwa koefisien β1 tidak sama dengan nol 

ini berarti kemampuan penalaran mempe-

ngaruhi hasil belajar matematika siswa. 

Untuk minat belajar siswa, berda-sarkan 

hasil perhitungan, diperoleh nilai thitung = 

6,489 sedangkan ttabel = 1,960. Karena thitung 

> ttabel maka H0 ditolak, hal ini menunjukkan 

bahwa koefisien β2  tidak sama dengan nol 

ini berarti minat belajar mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kemampuan penalaran dan minat 

belajar terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan 

Samarinda Ulu tahun ajaran 2013/2014. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

belajar matematika dapat meningkat apabila 

siswa tersebut mempunyai kemampuan 

penalaran dan minat belajar yang tinggi. 

Sebaliknya, siswa yang mempunyai 

kemampuan penalaran dan minat belajar 

yang rendah maka akan membuat hasil 

belajar matematika menurun. 

Kemampuan penalaran dan minat 

belajar sebagai faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar matematika siswa perlu 

mendapat perhatian yang lebih agar hasil 
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belajar matematika siswa dapat meningkat. 

Dalam penelitian dapat diketahui bahwa 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika perlu adanya kemauan, minat, 

hasrat dalam belajar sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami maksud dari setiap soal mate-

matika yang diberikan dan mengerjakan 

soal dengan perasaan senang. 

Dari hasil perhitungan diperoleh 

kedua variabel bebas memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa 

peneliti lain. Dari hasil penelitian Nailil 

Faroh (2011), bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan kemampuan penalaran dan 

komunikasi matematika terhadap kemam-

puan menyelesaikan soal cerita; juga hasil 

penelitian M. Nawi (2012),  bahwa terdapat 

pengaruh strategi pembelajaran dan 

kemampuan penalaran formal terhadap 

hasil belajar matematika siswa SMA.  

Untuk pengaruh minat belajar relevan 

dengan hasil yang diperoleh Rina Oktaviani 

(2012), bahwa terdapat pengaruh minat dan 

aktivitas belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 

secara signifikan.. 

Kemampuan penalaran diketahui 

sebagai faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar matematika siswa. Umumnya siswa 

merasa kesulitan dalam memahami maksud 

dari soal, dan apa yang ditanyakan dalam 

soal tersebut, serta masih banyak terdapat 

kesalahan dalam perhitungan. Dalam 

penyelesaian soal matematika  bentuk cerita 

diperlukan langkah-langkah pemahaman 

dan daya nalar yang tinggi. Dalam hal ini, 

guru dituntut memberikan perhatian lebih 

kepada kemampuan penalaran siswa 

melalui peningkatan kualitas pembelajaran 

di kelas, terutama menyelesaikan soal 

berbentuk cerita. Jika matematika diajarkan 

hanya sekedar sebagai sebuah pelajaran 

tentang fakta-fakta, maka hanya membuat 

sekelompok orang menjadi penghafal yang 

baik, tidak cerdas dalam memahami 

berbagai bentuk soal yang diberikan dan 

tidak pandai dalam memecahkan masalah. 

Djamarah (2008) menyatakan anak 

didik mudah menghapal pelajaran yang 

menarik minatnya. Proses belajar akan 

berjalan lancar bila disertai minat. Minat 

merupakan alat motivasi yang utama yang 

dapat membangkitkan kegairahan belajar 

anak didik dalam rentang waktu tertentu. 

Guru perlu membangkitkan minat anak 

didik agar pelajaran yang diberikan mudah 

anak didik pahami. Dalyono (2009) 

menyatakan timbulnya minat belajar 

disebabkan berbagai hal, antara lain 

keinginan yang kuat untuk menaikkan 

martabat atau memperoleh pekerjaan yang 

baik serta ingin hidup senang dan bahagia. 

Minat belajar yang tinggi cenderung 

menghasilkan prestasi tinggi, sebaliknya 

minat belajar kurang akan menghasilkan 

prestasi yang rendah.   

Dalam mempelajari matematika, 

siswa dituntut untuk mendapat hasil yang 

maksimal, sehingga siswa memerlukan 

kemampuan penalaran yang tinggi dan 

minat belajar yang tinggi. Sesuai dengan 

teori yang diungkapkan oleh beberapa ahli 

yang menyatakan bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi dalam hasil belajar 

adalah kemampuan penalaran dan minat 

belajar. Dengan adanya kemampuan 

penalaran dan minat belajar yang tinggi 

akan mempengaruhi hasil belajar. Semakin 

tinggi kemampuan penalaran dan minat 

belajar maka semakin tinggi hasil belajar 
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dan sebaliknya semakin rendah kemampuan 

penalaran dan minat belajar maka semakin 

rendah hasil belajar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, 

diperoleh kesimpulan penelitian, bahwa 

pada diri  siswa kelas VIII SMP Negeri di 

Kecamatan Samarinda Ulu tahun ajaran 

2013/2014,  sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh kemampuan pena- 

laran dan minat belajar terhadap hasil 

belajar matematika siswa;  

2. Terdapat pengaruh kemampuan pena- 

laran terhadap hasil belajar matematika 

siswa 

3. Terdapat pengaruh minat belajar 

terhadap hasil belajar matematika siswa.   

 

 

 

A. Saran 

Beberapa saran-saran penelitian  yang 

diajukan sebagai berikut: 

1. Siswa perlu meningkatkan upaya belajar 

dengan tidak terburu-buru pada saat 

menjawab soal dan lebih dahulu 

memahami maksud dari soal yang 

diberikan. 

2. Guru perlu memilih metode mengajar 

yang dapat dengan mudah dipahami oleh 

siswa dan menyenangkan agar dapat 

meningkatkan minat belajar siswa.  

3. Sekolah perlu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pengadaan fasilitas 

belajar matematika sehingga proses 

pembelajaran semakin efektif dan dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran 

dan minat belajar siswa. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan penelitian yang 

dapat mempengaruhi kondisi dari penelitian 

yang dilakukan. antara lain  

1. Sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri di 

Kecamatan Samarinda Ulu, hasil 

penelitian ini akan lebih baik jika 

dilakukan pada wilayah penelitian yang 

lebih luas dengan populasi dan sampel 

yang lebih besar.  

2. Penelitian ini mengungkap hasil belajar 

matematika siswa yang dipengaruhi 

oleh dua faktor saja, yaitu kemampuan 

penalaran dan minat belajar siswa. 

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

hasil belajar matematika siswa belum 

diungkap. Untuk penelitian selanjutnya 

dapat mengungkap hasil belajar 

matematika siswa juga berdasarkan 

faktor-faktor lainnya. 
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